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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the School Literacy Movement (GLS) in increasing
the learning interest of elementary school students. GLS is a national program to foster a culture of
literacy through reading, writing, and critical thinking activities. The method used is a literature
study by reviewing various related literature sources. The results show that the GLS stages of
habituation, development, and learning contribute positively to students' learning interest. However,
there are still obstacles such as limited reading materials, lack of teacher training, and minimal
environmental support. Overall, GLS is a strategic step in building a culture of literacy from an
early age.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. GLS merupakan program nasional untuk
menumbuhkan budaya literasi melalui kegiatan membaca, menulis, dan berpikir kritis. Metode yang
digunakan adalah studi pustaka dengan mengkaji berbagai sumber literatur terkait. Hasil
menunjukkan bahwa tahapan GLS pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berkontribusi
positif terhadap minat belajar siswa. Namun, masih terdapat hambatan seperti terbatasnya bahan
bacaan, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya dukungan lingkungan. Secara keseluruhan, GLS
menjadi langkah strategis dalam membangun budaya literasi sejak dini.

Kata Kunci: Gerakan Literasi, Minat Belajar, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman, dan semakin modern peradaban,
masyarakat suatu negara dituntut untuk mampu berkompetisi dan melakukan
penyesuaian dalam rangka transformasi menjadi sumber daya manusia yang dapat
diandalkan dan berkualitas (Yusmar & Fadilah, 2023). Negara dikatakan maju dan
makmur apabila memiliki sumber daya manusia yang unggul. Maju mundurnya
suatu negara erat kaitannya dengan aspek pendidikan (Pertiwi et al., 2018). Pada
aspek pendidikan diperlukan literasi sains, dan mulai diakomodasikan dalam
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di tahun 2006, lalu pada Kurikulum

2013 terlihat semakin jelas melalui pendekatan inkuiri dan pendekatan
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ilmiah/sainstifik (scientific approach). Secara general, literasi sains terfokus pada
empat aspek yang saling terkait, yakni pengetahuan, konteks, kompetensi, dan
sikap (Yusmar & Fadilah, 2023).

Salah satu asesmen sistem pendidikan, utamanya pendidikan menengah
adalah melalui PISA (Programme for International Student Assessment). PISA
mengukur kinerja peserta didik pada tiga bidang utama, yakni membaca,
matematika, dan sains. Sayangnya, berdasarkan berbagai hasil studi internasional
seperti PISA, tingkat literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil
asesmen PISA peserta didik Indonesia selama empat tahun terakhir, yakni 2006,
2009, 2012, dan 2015 memiliki rerata pencapaian skor literasi sains yang rendah
dalam rentang skor 382-403 (Hidayah et al., 2019). Kemudian di tahun 2018
mengalami penurunan lagi dengan menghasilkan skor literasi sains sebesar 396
(Kemendikbud, 2019).

Hal ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan, termasuk sekolah
dasar, sebagai fondasi awal pembelajaran. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Peraturan tersebut ditujukan untuk
mengembangkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran dalam rangka
membudayakan kebiasaan membaca agar terbentuk karakter gemar membaca yang
dimiliki oleh siswa. Diterapkannya program pembentukan karakter gemar
membaca yaitu melalui program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (Kemendikbud,
2016). GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen,
yaitu melibatkan siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, serta orang tua
(Purnama et al., 2022). Oleh karena itu, implementasi Gerakan Literasi Sekolah
menjadi langkah konkret yang harus diperkuat, tidak hanya sebagai program
formal, tetapi sebagai bagian dari budaya sekolah.

Minat belajar siswa merupakan faktor kunci dalam proses pembelajaran
yang efektif. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih aktif,
antusias, dan bertanggung jawab dalam mengikuti proses pendidikan. Minat

merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan
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belajar siswa dalam rentangan waktu tertentu (Nisa, 2015). Minat menjadi
dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan
penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu
secara aktif dan senang untuk melakukannya (Friantini & Winata, 2019; Sari &
Maharani, 2019). Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar
(Tafonao, 2018).

Namun kenyataannya, banyak siswa sekolah dasar yang menunjukkan
gejala menurunnya minat belajar, baik karena pendekatan pembelajaran yang
monoton, kurangnya rangsangan bacaan yang menarik, maupun kurangnya
keterlibatan orang tua dan lingkungan. Di samping itu, kesadaran guru dalam
mengembangkan media pembelajaran dinilai masih rendah. Guru lebih banyak
mengandalkan buku paket/buku teks atau bahan ajar yang sudah ada sehingga
pembelajaran kurang menarik bagi siswa (Kurnia & Sunaryati, 2023).

Tinggi dan rendahnya minat dalam membaca sangat berpengaruh kepada
kesuksesan siswa dalam meraih hasil yang maksimal. Hasil belajar merupakan
sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan aspek dalam berpikir dan
aspek lainnya seperti nilai, sikap, dan keterampilan yang melekat pada diri
individu. Pengukuran hasil belajar merupakan bagian yang paling penting dalam
kegiatan belajar karena dapat menentukan keberhasilan suatu program
pembelajaran (Syarif, 2023). Oleh karena itu, untuk menumbuhkan minat belajar
siswa, pemahaman dan kebiasaan membaca harus lebih ditumbuhkan terlebih
dahulu. Dalam konteks inilah, Gerakan Literasi Sekolah berperan sebagai stimulus
untuk menumbuhkan minat belajar siswa melalui kegiatan literasi yang
menyenangkan dan bermakna.

Beberapa permasalahan utama yang dihadapi dalam membudayakan
literasi di sekolah adalah: 1) Pengembangan kegiatan belajar mengajar (KBM)
untuk meningkatkan keterampilan berliterasi, khususnya dalam mengembangkan

minat baca, belum berjalan maksimal karena guru belum memahami pentingnya
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literasi; 2) Upaya mensosialisasikan Gerakan Literasi Sekolah belum berjalan
secara optimal karena kurangnya pendampingan dari pemerintah; 3) Belum
tersedianya sarana penunjang yang cukup untuk program Gerakan Literasi Sekolah
yaitu ketersediaan materi ajar, buku teks penunjang, sudut baca, perpustakaan
sekolah. (Fanani et al., 2021).

Lutfiana et al. (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa minat baca
siswa masih kurang disebabkan karena perpustakaan di sekolah mengalami
kerusakan dan minimnya ketersediaan buku di sekolah. Hasil penelitian oleh
Cahyono (2019) menyebutkan bahwa pengelolaan perpustakaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat baca siswa. Semakin baik pengelolaan
perpustakaan sekolah, semakin tinggi pula minat baca siswa. Selain itu, Solahudin
et al. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peran perpustakaan sekolah
yang belum optimal terlihat dari koleksi buku yang kurang menarik, desain
perpustakaan yang monoton, dan suasana yang membuat siswa merasa bosan.

Kolaborasi antar pemangku kepentingan akan memperkuat budaya literasi
yang ingin dibangun. Sekolah yang mampu menjalin kerja sama dengan
perpustakaan daerah, tokoh masyarakat, serta lembaga swadaya masyarakat yang
peduli terhadap pendidikan akan memperoleh dukungan lebih dalam pelaksanaan
program literasi. Aslamiah et al. (2022) menunjukkan bahwa melalui "kolaborasi
berbagai pihak, Gerakan Literasi Sekolah berhasil mendukung budaya literasi di
sekolah”. Mawarni & Wahyuni (2022) menambahkan bahwa sekolah dapat
"membangun sinergi dengan stakeholder pendidikan khususnya penguatan fungsi
layanan perpustakaan”. Dengan demikian, Kketerlibatan pihak eksternal
memperkuat ketersediaan sumber daya literasi yang berdampak langsung terhadap
peningkatan minat belajar siswa.

Kegiatan literasi yang bervariasi dan kontekstual menjadi kunci
keberhasilan GLS. Kegiatan tersebut harus disesuaikan dengan usia dan minat
siswa sekolah dasar agar mereka merasa tertarik dan termotivasi untuk terus
belajar. Seperti yang diungkapkan Sukma et al. (2023) bahwa pendekatan

pembelajaran yang menyenangkan dalam literasi dapat meningkatkan motivasi
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membaca siswa dan memiliki "potensi untuk diadopsi di sekolah-sekolah lain".
Dukungan terhadap kegiatan literasi yang menyenangkan dan kontekstual juga
ditegaskan oleh Sumual et al. (2023), bahwa kegiatan "15 menit membaca" dapat
dilakukan dengan materi bacaan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik.

Dalam pelaksanaan GLS, perlu juga dilakukan penguatan pada aspek
evaluasi. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada
perubahan perilaku siswa terhadap buku, kebiasaan membaca, dan cara mereka
mengakses serta menggunakan informasi. Panduan pelaksanaan GLS menegaskan
bahwa penilaian dapat dilakukan secara "nonakademik dengan fokus pada sikap
peserta didik selama kegiatan" (Kemendikbud, 2016). Penilaian yang
komprehensif akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas
program literasi yang telah diterapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar, dengan menekankan pentingnya
kolaborasi multipihak, variasi kegiatan literasi yang kontekstual dan

menyenangkan, serta evaluasi literasi yang menyeluruh dan berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada telaah
mendalam terhadap berbagai sumber data sekunder. Metode yang digunakan adalah
studi literatur (literature review) dengan model Narrative Systematic Review, yang
memungkinkan peneliti untuk menelusuri, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-
hasil penelitian sebelumnya serta kebijakan yang relevan dalam konteks
implementasi GLS untuk meningkatkan minat belajar siswa Sekolah Dasar.

Menurut Zed (2014), studi literatur merupakan bentuk penelitian yang
mengandalkan referensi pustaka baik yang telah maupun belum dipublikasikan
secara luas, seperti jurnal ilmiah, dokumen kebijakan, serta buku ilmiah. Dalam

penelitian ini, data diperolen dari berbagai sumber tepercaya seperti jurnal
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pendidikan, artikel akademik, dokumen resmi Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, serta publikasi lain yang membahas literasi, pendidikan dasar, dan

strategi peningkatan minat belajar siswa.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desain non-eksperimental
kualitatif, yaitu studi dokumenter melalui pendekatan sistematik. Tahapan dalam
proses Narrative Systematic Review dilakukan sebagai berikut:

1. ldentifikasi dan seleksi referensi yang relevan dengan topik penelitian,

2. Analisis isi dari referensi yang telah terpilih,

3. Sintesis naratif berupa rangkuman konseptual dan tematik dari referensi yang
dianalisis, guna memperoleh pemahaman komprehensif terkait pelaksanaan
GLS di tingkat SD.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar telaah literatur yang
berfungsi untuk menilai kelayakan dan relevansi masing-masing referensi terhadap
fokus penelitian. Selain itu, kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk menjamin
kualitas referensi yang digunakan, meliputi aspek keterkinian (5-10 tahun terakhir),
relevansi topik, serta jenis publikasi ilmiah.

Sampel penelitian dalam konteks studi literatur ini berupa 20 artikel ilmiah
dan dokumen resmi yang dipilih melalui penelusuran database jurnal nasional dan
internasional, berdasarkan kata kunci seperti Gerakan Literasi Sekolah, minat
belajar, dan pendidikan dasar. Adapun teknik analisis data menggunakan model
analisis kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan utama sebagaimana dikemukakan
oleh Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2016), yaitu:

1. Reduksi data, dengan memilah informasi penting dari referensi yang diperoleh;

2. Penyajian data, dengan mengorganisasi informasi dalam bentuk matriks atau
narasi tematik;

3. Penarikan kesimpulan, untuk merumuskan pemahaman dan implikasi dari
pelaksanaan GLS terhadap minat belajar siswa SD (Jannah et al., 2022).

Diagram alir penelitian dapat digambarkan pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Penentuan Topik dan Tujuan Penelitian

'

Identifikasi & Seleksi Literatur
(Jurnal, Buku, Dokumen Resmi)

'

Evaluasi dan Telaah Literatur

!

Penyusunan Artikel lmiah

Y

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi umumnya tidak hanya dipandang sebagai kemampuan mekanis
membaca dan menulis, melainkan kemampuan untuk mengakses, memahami, serta
memanfaatkan informasi secara bijak (Putri et al., 2025). Menurut laporan
UNESCO, literasi dini merupakan landasan fundamental dalam perkembangan
anak secara holistik, mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional. Dengan
demikian, di tingkat Sekolah Dasar fokus literasi awal lebih menekankan
penguasaan keterampilan dasar membaca dan menulis yang menjadi pilar
pembelajaran berikutnya (Putri et al., 2025). Konsep literasi sekolah juga
menggarisbawahi budaya literasi di lingkungan belajar. Sebagaimana dikemukakan
(Inawati, 2022), pembudayaan literasi di sekolah memerlukan pembiasaan praktik
literasi yang konsisten melibatkan guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan siswa,
sehingga kegiatan membaca-menulis menjadi kebiasaan dan bagian budaya
sekolah. Dengan demikian, literasi di sekolah bukan hanya pelatihan teknis tetapi

juga pengembangan kebiasaan membaca sebagai aktivitas rutin.
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Berbagai aktivitas dapat diklasifikasikan sebagai upaya literasi di sekolah

dasar. Misalnya, kegiatan rutin membaca bersama atau membaca mandiri sebelum
pelajaran dimulai merupakan salah satu metode populer. Penelitian Mulyati et al.
(2024) menggambarkan bahwa GLS di salah satu sekolah dasar negeri mencakup
pembiasaan membaca selama beberapa menit sebelum pembelajaran dimulai,
penyediaan sudut baca, dan pengelolaan perpustakaan kelas. Kegiatan semacam itu
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk terbiasa membaca setiap hari. Bentuk
kegiatan lainnya termasuk lomba literasi (misalnya lomba membaca puisi atau
cerita), diskusi buku antar siswa, serta integrasi bahan bacaan relevan ke dalam
proses pembelajaran di kelas. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi di
rumah (seperti membacakan cerita) juga menjadi bagian penting membangun
ekosistem literasi yang berkesinambungan (Inawati, 2022).

Di samping itu, GLS sekarang memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan literasi. Fanani et al. (2021) menyoroti peran media e-learning
dan e-library sebagai alat pendukung penting dalam program literasi sekolah,
khususnya di wilayah Blitar, yang terbukti meningkatkan minat baca dan belajar
siswa. Pendekatan berbasis teknologi ini memungkinkan penyediaan sumber
belajar digital interaktif bagi siswa. Putri et al. (2025) juga mencatat bahwa
penggunaan aplikasi pembelajaran digital dan perpustakaan elektronik dapat
menjadi strategi efektif untuk membangkitkan minat baca anak-anak di era modern.
Dengan demikian, kegiatan literasi sekolah dewasa ini meliputi kombinasi praktik
membaca konvensional (pojok baca, perpustakaan) dan literasi digital melalui
media elektronik.

Pentingnya Literasi dalam Membangun Fondasi Pendidikan Siswa Sekolah
Dasar

Literasi dini memainkan peranan krusial dalam membangun fondasi
pendidikan anak usia Sekolah Dasar (Putri et al., 2025). UNESCO bahkan
menekankan bahwa literasi pada usia dini menjadi dasar utama perkembangan
holistik anak (termasuk aspek kognitif) (Putri et al., 2025). Putri et al. (2025)

menyatakan bahwa anak-anak yang terpapar literasi sejak dini cenderung lebih siap
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menghadapi proses belajar di sekolah dan tantangan global ke depan. Hasil

penelitian (Setiono & Kuswandi, 2023) selaras dengan temuan tersebut; mereka
menunjukkan bahwa literasi dini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
Kreativitas, dan kemampuan menyerap informasi siswa.

Penelitian lain menegaskan manfaat literasi dini terhadap prestasi akademik
dan karakter. Menurut Nugroho et al. (2024), anak yang mendapat stimulasi literasi
sejak awal pendidikan memiliki kemampuan akademik yang lebih baik, terutama
dalam bidang membaca dan menulis yang menjadi dasar pembelajaran lainnya.
Selanjutnya, (Nurmantu, 2024) menyebut literasi dini tidak hanya meningkatkan
keterampilan akademik, tetapi juga membentuk karakter, rasa percaya diri, serta
keterampilan memecahkan masalah secara mandiri pada anak. Bahkan Jamilah
(2023) melaporkan bahwa negara-negara dengan tingkat literasi tinggi cenderung
memiliki tingkat inovasi dan daya saing ekonomi yang lebih baik. Temuan-temuan
ini menunjukkan bahwa investasi pada literasi dini tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga berimplikasi luas bagi pembangunan sumber daya manusia
unggul Indonesia Emas 2045.

Implementasi Gerakan Literasi Siswa

Implementasi literasi dini di Indonesia menghadapi berbagai kendala
struktural. Putri et al. (2025) mengidentifikasi tantangan signifikan seperti
disparitas kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan terpencil, keterbatasan
infrastruktur pendidikan, serta rendahnya keterlibatan orang tua, yang semuanya
menghambat peningkatan literasi dini. Di tingkat Sekolah Dasar, realitasnya banyak
sekolah mengalami minimnya akses bahan bacaan yang sesuai, sumber belajar yang
terbatas, dan variasi dalam kualitas pengajaran literasi oleh guru. Kondisi
infrastruktur sekolah yang belum memadai (seperti perpustakaan dan fasilitas
internet) memperparah situasi, sehingga literasi belum dapat difokuskan secara
optimal di banyak daerah.

Selain faktor sarana-prasarana, sumber daya manusia dan sosial menjadi
kendala utama. Banyak guru SD yang belum mendapatkan pelatihan memadai

dalam pengajaran literasi; akibatnya, strategi belajar mengajar cenderung
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konvensional dan kurang mampu menarik minat siswa. Di sisi lain, studi Putri et

al. (2025) dan Zahroh et al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
masih rendah karena banyak di antaranya yang belum sepenuhnya menyadari
pentingnya peran mereka dalam pendidikan literasi anak. Tantangan lain adalah
kesenjangan adopsi teknologi pendidikan. Misalnya, penelitian Suryawidjaja et al.
(2023) mengemukakan bahwa penggunaan aplikasi belajar interaktif masih terbatas
di banyak sekolah akibat akses internet yang tidak merata, khususnya di daerah
terpencil. Secara keseluruhan, keterbatasan infrastruktur, rendahnya dukungan
teknis dan manusia, serta minimnya partisipasi keluarga menjadi hambatan utama
dalam penerapan literasi dini di Indonesia.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi pelaksanaan GLS dirancang
secara komprehensif. Kajian Putri et al. (2025) menyebutkan bahwa strategi efektif
mencakup pendekatan berbasis teknologi pendidikan, pelatihan guru, dan
kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, sekolah, serta Masyarakat. Penerapan
strategi ini diwujudkan dalam berbagai kegiatan literasi di sekolah. Sebagai contoh,
program membaca 15 menit rutin sebelum pelajaran dimulai, penyediaan sudut
baca di kelas, dan perpustakaan keliling merupakan langkah praktis yang terbukti
meningkatkan minat baca dan minat belajar siswa (Inawati, 2022). Mulyati et al.
(2024) menemukan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya menumbuhkan kebiasaan
membaca siswa, tetapi juga berdampak positif pada pencapaian akademik mereka.

Pendekatan kreatif juga penting dalam GLS. Pemanfaatan media digital
seperti e-learning dan e-library membantu menyediakan berbagai bahan bacaan dan
latihan interaktif yang menarik bagi siswa (Hidaya & Nafisah, 2023). Selain itu,
budaya literasi diperkuat dengan melibatkan orang tua dan komunitas sekitar dalam
mendukung kegiatan membaca di sekolah maupun di rumah (Putri et al., 2025).
Pendekatan kolaboratif semacam ini sesuai dengan arahan Gerakan Literasi
Nasional bahwa literasi bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga perlu
didukung oleh keluarga dan masyarakat. Dengan sinergi program literasi,

penyediaan kurikulum berbasis literasi, dan penguatan infrastruktur sekolah,
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diharapkan minat belajar siswa meningkat seiring tumbuhnya budaya literasi yang
berkelanjutan (Putri et al., 2025).

SIMPULAN

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu strategi utama dalam
memperkuat fondasi pendidikan dasar di Indonesia, khususnya untuk meningkatkan
minat belajar siswa Sekolah Dasar. Literasi bukan sekadar keterampilan membaca
dan menulis, melainkan merupakan kompetensi esensial dalam memahami
informasi, berpikir kritis, dan membentuk karakter siswa. Dalam konteks
pendidikan dasar, literasi dini terbukti memiliki dampak signifikan terhadap
kesiapan belajar, prestasi akademik, serta pembentukan nilai-nilai sosial dan
emosional anak. Oleh karena itu, literasi bukan hanya tanggung jawab individu
guru, melainkan memerlukan kolaborasi sistemik antara sekolah, orang tua, dan
komunitas.

Berbagai bentuk kegiatan GLS seperti pembiasaan membaca sebelum
pelajaran, pengadaan sudut baca, integrasi literasi dalam pembelajaran, serta
pemanfaatan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa.
Meski demikian, implementasi GLS masih menghadapi tantangan besar, seperti
keterbatasan sarana, rendahnya kompetensi guru dalam pengelolaan program
literasi, serta minimnya keterlibatan orang tua, khususnya di daerah 3T (terdepan,
terluar, dan tertinggal). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih kuat,
pelatihan berkelanjutan bagi guru, penguatan infrastruktur literasi di sekolah, serta
gerakan literasi berbasis komunitas untuk mendukung program ini secara
berkelanjutan.

Dengan penguatan strategi implementasi GLS yang terencana dan
menyeluruh, literasi dapat menjadi jembatan penting dalam menumbuhkan budaya
belajar yang positif, memperkuat karakter siswa, dan mencetak generasi yang
unggul untuk mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Maka, literasi bukan hanya

tentang membaca buku, tetapi tentang membangun masa depan bangsa sejak dini.
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